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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setelah Konferensi  Internasional  (eniang Kependudukan  dan
Pembangunan (ICPD Kairo 1994), Kelearga Berencana (KB} di Indonesia
mengalami perubahan orentasi dari nuansa demografis kenuansa keschalan
reproduksi, didalamnya terkandung pengertian bahwa KB adalah  suatu
program yang dimaksudkan untuk membantu pasangan atau perorangan dalam
meneapai ujuan reproduksinya, hal ini mewarnai program KB era barw di
Indonesia { BEREKBMN, 2008:1).

Undang-undang  No. 10 Tahun 1992 tentang  Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera tertulis hal-hal sebagai
berikul suami dan istri harus sepakat mengenai pengaturan kelahiran dan cara
vang akan dipakai agar juannva tereapai dengan baik. Dalam Undang-
undang tersebut juga disebutkan kewajiban yang sama antara keduanya berarts
juga bahwa apabils istri tidak dapal memakai alat, obat dan cara pengaturan
kehamilan. misalnya karena alasan kesehatan, maka suami mempergunakan
alat, obat, dan cara vang diperuntukkan bagi laki-faki (Widedo, 2006:2).

Upava pencapaian tujuan tersebut BEKEKBN telah mereformulasikan
Visi dan Misi yang baru. Visi baruy vang telah disepakati adalah “Selwrah
Keluarga Thut KB" dengan misi "Mewujudkan Keluarga Kecil Buhagia

Sefahtera® Visi, misi ini sebagai upaya untuk lebih mendorong pelaksanaan
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program yang dirasakan memudar karena perubaban lingkungan stralepis
sekaligus mampu mensinergikan rantal nilal yang ada. Dalam rangka
mensukseskan visi dan misi diatas salah satu masalah yang menonjel adalah
rendahnyva partisipasi suami dalam pelaksanaan program BB, Partisipasi suami
lerutama dalam prakiek KB serta pemulihan kesehatan thi dan anak termasuk
pencepahan kematian material hingga saat ini helumlah memuaskan (BKKBN,
0081},

Rencana Pembangunan Jangka Menenpah Masional (EPIMM) tahun
2004-2009 menetapkan  indikator partisipasi pria dalam ber-KB hingga 4.5
persen, hingpa saat itu pula tak pernab mendapatkan hasil yang bak.1lal ini
lercermin dalam hasil survel demograll kesehatan Indonesia pada tabun 1997
hanva 1,1% perserta KB pria, dan tahun 2003 sebesar [.3% meliputi
pengzunaan kondom (0.9%), vascktomi (0,4%) senggama terputus (0.5%) dan
pantang berkala (1.6%), Wilayah Sumaters Barat pada tahun 2008, pencapaian
peserta KB prin hanva 1.5, vakni peogpunaan kondom 1.55% dan
visektomi 0,02% dar jumlah 511.715 akseptor KB akif. Sementara ity, di
Kuota Padang, dari 81.660 peserta aktif hanva 1,31% menggunakan KB untuk
pria (BEKEBN, 2008: 12).

Partisipasi  svami  dan  istri dalam program KB dan keschatan
reproduksi merupakan faktor vang berperan dalam mewujudkan suami dan
isir vang bertanggung jawab dalam KB dan kesehatan reproduksi. Rendahnya

partisipasi suami dan istri dalam program KB dan Kesehatan Reproduksi

disebabkan oleb (1) Kebijakan selama ini lebih mengarahkan sasaran kepada
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BAB V1

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil temuean  penelitian terhadap  fakior-fakior vang

mempengaruhl keputesan konsumen dalam mengounakan alat kontrascpsi

pada wilayah kerja PKBI Sumalera Barat di Kota Padang  diperoleh

kesimpulan sebagai berikut

I} Terdapat 6 faktor vang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen

dan faktor proses keputusan pembelian merupakan faklor ulama vang
dipertimbangkan  konsumen dalam  menpgunakan alat kontrasepsi
dalam wilayah kerjn PKBI Sumaters Barat di Kota Padang yaitu proses
keputusan pembelian, persepsi dan kelompok acuan, promosi/distribusi
dari mediast PRBI Sumatera Barat, sikap dan motivasi. kesejahleraan
keluarga, dan atnbut produk alat konteasepsi vang digunakan,

Faktor | (Proses Keputusan Pembelian) merupakan [BRior utama
ipaling dominan) wvang dipertimbangkan  oleh  konsumen  dalam
mengeunakan alat kontrasepsi pada wilavah kerja PEBI Sumatera
Barat di Kota Madang.

Variabel atau item pertanyaan yang paling mempengaruhi keputusan
konsumen dalam menggunakan alat kootrasepsi dalam wilavah kerja
PEB] Sumaters Bargt i Kol Padang  adalab  motivasi  untuk

menggunakan  alal kontrasepst menjadi suatu kehabagiaan  dan
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